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ABSTRAK

Fickri Maulana Alamsyah, 200103020158, Makna Adil Poligami Studi Dalam Al-
Qur’an Studi Komparasi Perspektif Feminisme Fagihuddin Abdul Qadir dan
K.H. Husein Muhammad, Pembimbing (I) Prof. Dr. H. Wardani, M.Ag. (1) Dr.
Ali Mu’ammar Zainal Abidin, S.S.I, M.A. Jurusan IImu Al-Qur’an dan Tafsir,
Fakultas Ushuluddin dan Humaniora, UIN Antasari Banjarmasin, 2024.

Kata Kunci: Adil, Poligami, Feminisme, Komparasi.

Poligami yang masih eksis dari dulu hingga sekarang selalu menjadi perdebatan
di kalangan para ulama. Poligami bisa dikatakan permasalahan klasik akan tetapi selalu
aktual dalam kajian-kajian kelslaman. Perbedaan pendapat membuatnya selalu menjadi
perdebatan di kalangan para ulama. Terkhusus bagi kaum feminis yang membawa visi
kesetaraan memadang poligami sebagai salah satu bentuk perilaku yang banyak
merugikan perempuan. Ulama-ulama feminis berusaha membawa nilai-nilai
kesetaraan dalam penafsirannya tidak terkecuali dalam masalah poligami dengan
menafsirkan kembali QS. An-Nisa’ ayat 3 dengan persfektif feminisme. Diantaranya
yaitu Fagihuddin Abdul Qadir dan K.H. Husein Muhammad.

Penelitian ini termasuk ke dalam penelitian pustaka (library research) dengan
metode komparasi untuk membandingkan data-data yaitu berupa penafsiran
Fagihuddin Abdul Qadir dan K.H. Husein Muhammad yang kemudian ditarik kedalam
konklusi baru. Penulis akan menguraikan makna adil poligami menurut pandangan
kedua tokoh yang kemudian akan dikomparasikan dengan menggunakan tiga
parameter pembanding, yaitu diskursus penafsiran, implikasi penafsiran dan relevansi
penafsiran.

Adapun hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Faqgihuddin Abdul Qadir dan
K.H. Husein Muhammad dalam memahami makna adil poligami memiliki kesimpulan
yang sama yaitu bahwa adil dalam poligami bukanlah sebuah syarat dan sangat sulit
untuk dilakukan dengan merujuk kepada QS. Al-Bagarah [2]: 129, sehingga poligami
bukanlah pesan utama yang terandung dalam QS. An-Nisa’ [4]: 3. Namun, keduanya
berbeda dalam cara menarik kesimpulan. Dalam perbandingan diskursus, Fagihuddin
berusaha mengkritik dan membantah pendapat-pendapat yang setuju dengan poligami
dengan berdasar kepada cerita-cerita dari beberapa isteri yang merasakan dampak
buruk poligami, sedangkan K.H.Husein juga berusaha mengkritik manhaj-manhaj
dalam poligami namun lebih jauh menjadikan tafsirannya sebagai pijakan dalam
reonstruksi hukum perawinan yang berlaku di Indonesia. Dari perbandingan implikasi,
dalam penafsiran Faqihuddin terdapat dua implikasi yaitu tentang hukum syari’at dan
etika dalam rumah tangga, sedangkan tafsiran K.H. berdampak kepada hukum Negara.
Dalam relevasi, penafsiran Fagihuddin relevan dengan hak-hak isteri yang disebutkan
dalam Al-Qur’an, sedangkan penafsiran K.H.Husein relevan dengan isu-isu yang
digunakan sebagai dasar kebolehan poligami yang berkembang dimasyarakat.
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A. Vokal
Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangap atau diftong. VVokal tunggal memilii

ketentuan alih aksara sebagai berikut.

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
- a Fathah
= i Kasrah
- u Dhammah

Kata sandang: contoh: ( J= ¥ ) al- rijal bukan ar-rijal, (O) %)) al diwan
bukan ad-diwain.
Syiddah: Misalnya, kata ( 59 pall ) tidak ditulis adh-dhar(rah melainkan al-

dhardrah, demikian seterusnya.

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut.

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
S - ai adani
9 - au adanu

B. Vokal Panjang

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab

dilambangkan dengan harakan dan huruf sebagai berikut.
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Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
1—.’ a a dengan topi di atas
L".,—'.' i i dengan topi di atas
5 G u dengan topi di atas

C. Kata Sandang

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan huruf,

yaitu dialih aksarakan menjadi huruf /1/, baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf

kamariah. Contoh: al-rijal bukan ar-rijal, al-dhiwan bukan ad-dhiwan.

D. Syiddah (Tasydid)

Syiddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda ( - ) dalam alih aksara ini dilambangan dengan huruf, yaitu
dengan menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini

tidak berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata

sandang yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya, kata ( 3_3_»all )

tidak ditulis adh-dhardrah melainkan al-dhardrah, demikian seterusnya.

E. Ta MarbGthah

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbhdthah terdapat pada

kata yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksaraan menjadi huruf /h/
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(lihat contoh 1 dibawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbhdthah tersebut
diikuti kata sifat (na’t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marbh(thah tersebut

diikuti kata benda (isim), maka huruf tersebut dilaksanakan menjadi huruf /t/ (lihat

contoh 3).

No. Kata Arab Alih Aksara

1. METRVA Tharigah

2. EEPY WL P EPREN| Al-Jami’ah al-Islamiyyah
3. 25l Bas g Wahdah al-Wuj(d

F. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam alih
aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan yang
berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan permulaan
kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. Jika nama
diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf
awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya. Contoh: al-
Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari.

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia
(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya

ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika menurut
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PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian halnya dalam
alih aksaranya, demikian seterusnya.

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal
dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya
berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak ‘Abd

al-Samad al-Palimbéani; Nuruddin al-Raniri, tidak NOr al-Din al-Raniri.

G. Cara Penulisan Kata
Setiap kata, baik kata kerja (fi’/) kata benda (ism), maupun huruf (harf)

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-

kalimat dalam Bahasa Arab.

Aksara Arab Alih Aksara
AU Cad dzahaba al-ustadzu
Sl el tsabata al-ajru

43 yunl) 38 12l

al-harakah al-‘ashriyyah

Al Y)Y Gl agdl

asyhadu an la ilaha illa Allah

o Lall élle (Y ga mawlana Malik al-Shalih
Al S 5 yu'tsirukum Allah
Alaall HaUaal) al-mazhahir al-<aqliyyah

hub al-istithla’

el e de Sl 3L

al-maddah al-mashn(i’ah min al-hayawan
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ol Gyl tharf al-‘ayni

Aad Ll al-musahamah

&,k Sl Ga man salaka tharigan
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